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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Irigasi tetes yang lebih dikenal sebagai drip atau trickle irrigation 

merupakan salah satu metode pemberian air ketanaman pada zona perakaran 

tanaman melalui suatu penetes yang disebut emitter baik yang tunggal maupun 

berbentuk selang atau pipa yang membentuk rangkaian emitter yang dipasang 

didalam tanah sejajar dibawah tanah (dripline). Irigasi tetes dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan hasil panen sekaligus meningkatkan nilai guna air. 

Selain itu juga, meningkatkan efisiensi dan efektifitas penanaman, menghemat 

tenaga, menekan risiko penumpukan garam dan menekan pertumbuhan gulma. 

(Prastowo, 2010). 

Sistem irigasi tetes ada dua macam yaitu sistem irigasi tetes dipermukaan 

(surface drip irrigation) dan sistem irigasi tetes bawah permukaan (sub-surface 

drip irrigation). Masing-masing sistem memiliki keunggulan. Sistem irigasi tetes  

permukaan, tanaman dapat langsung mendapatkan air yang dipasang  pada jalur-

jalur sistem irigasi sehingga dapat menghemat penggunaan air dengan efisiensi 

sebesar 90% (Sumarna, 1998). Sistem irigasi tetes bawah permukaan tanaman 

dapat langsung menerima air sesuai kebutuhannya karena air diberikan langsung 

ke daerah perakaran tanaman (Hermantoro, 2006). 

Irigasi tetes bawah permukaan (subsurface drip irrigation) adalah salah 

satu inovasi teknologi di bidang pertanian yang memberikan lebih efisien dan 

efektif dalam memenuhi kebutuhan air tanaman, dengan cara memberikan air 

langsung pada zona perakaran tanaman sesuai, dengan kebutuhan tanaman 

sehingga menghemat tenaga kerja dalam hal penyiraman tanaman (Hermantoro, 

2006). Metode irigasi tetes bawah tanah memerlukan alat yang mampu 

mendistribusikan dan merembeskan air ke daerah perakaran tanaman. Irigasi ini 

biasanya terdiri dari unit pompa air untuk penyediaan air, tangki penampungan 

untuk menampung air dari pompa, jaringan pipa dengan diameter yang kecil dan 

pengeluaran air yang disebut penetes (Emitter) yang mengeluarkan air hanya 

beberapa liter per jam (Hansen et al., 1986). 



 

Sistem irigasi tetes bawah permukaan biasanya menempatkan emitter di 

bawah permukaan tanah pada kedalaman antara 0,02 sampai 0,7 m sesui dengan 

perkembangan akar tanaman (Camp, 1998), sedangkan untuk tanaman 

hortikultura yang memiliki akar yang dangkal biasanya emitter diletakkan pada 

kisaran kedalaman 5 cm sampai 20 cm (Devasirvatham, 2008). Kedalaman 

emitter yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan tanaman akan meningkatkan 

produktivitas. Sistem ini memiliki keunggulan dibandingkan sistem irigasi tetes 

yang diberikan di atas permukaan, yaitu mengurangi evaporasi yang terjadi pada 

saat pemberian irigasi karena air yang diberikan langsung didistribusikan ke 

daerah perakaran tanaman (Thompson et al., 2009). Tanaman hortikultura dapat 

dibudidayakan menggunakan sistem irigasi tetes bawah permukaan, salah satu 

tanaman tersebut adalah selada. Tanaman selada membutuhkan banyak air selama 

fase hidupnya. Pengaplikasian sistem irigasi tetes bawah permukaan 

menggunakan emitter sebagai penentu debit aliran air yang diberikan ke tanaman. 

Permasalahan yang terjadi adalah emitter sering kali tersumbat oleh partikel-

partikel halus yang terbawa aliran air irigasi. Untuk menghidari penyumbatan 

dapat digunakan emitter keramik sebagai pengganti emitter yang dibuat dengan 

bahan polimer. 

Emitter merupakan alat penetes air, emitter digunakan tergantung dari 

jarak tanam, namun beberapa pertanian hidroponik emitter umumnya hanya satu 

buah per polybag. Untuk tanaman buah 1-2 buah perpohon dengan pemberian air 

12 jam per hari (Prihmantoro dan Yovita, 2000). Keramik dengan campuran pasir 

tertentu dapat digunakan untuk penetes debit aliran air sehingga dapat dijadikan 

sebagai emitter terutama untuk irigasi bawah permukaan. Emitter keramik dapat 

mengurangi risiko penyumbatan saat emitter ditanam pada kedalaman tertentu. 

Pembakaran dalam proses pembuatan keramik adalah bagian terpenting dari 

proses pembuatan keramik itu sendiri. Kebanyakan pengrajin menggunakan kayu 

sebagai bahan bakar tungkunya, beberapa jenis keramik memerlukan proses 

sintering yang sempurna untuk mencapai kualitas yang diinginkan seperti 

misalnya keramik stoneware maupun porselin. Keramik jenis ini paling tidak 

memerlukan pembakaran suhu tinggi di atas 1100°C agar kualitas yang diinginkan 

tercapai (Effendi, 2010). Pembakaran keramik sebagai emitter keramik dilakukan 



 

menggunakan suhu tinggi yaitu 1100°C. Menurut Keller dan Bliesner (1990), 

emitter merupakan alat penetes atau pengeluaran air, emitter dipasang didekat 

tanaman dan tanah. Semakin dekat ke tanah semakin efisien air yang diterima 

tanah dan tanaman, karena semakin besar daerah yang terbasahi semakin tinggi 

kelembaban tanah. Emitter meneteskan air langsung ke tanah dekat dengan 

tanaman. Emitter mengeluarkan air hanya beberapa liter per jam. Air yang keluar 

dari emitter menyebar ke atas secara vertikal karena gaya kapilaritas dan 

menyebar ke bawah secara vertikal karena gaya gravitasi. Daerah yang dibasahi 

emitter tergantung pada jenis tanah, kelembaban tanah dan permeabilitas tanah. 

Sistem irigasi tetes bawah permukaan memberikan air dengan laju sangat rendah, 

pada tiap tanaman secara individu. Suatu emitter bisa memberikan air dengan laju 

2 sampai 10 liter per jam dan dipasang sedikit di bawah permukaan tanah. Sistem 

ini memungkinkan kesempatan untuk menggunakan air secara efisien karena 

kehilangan evaporasi yang minimum dan irigasi hanya dibatasi pada zone 

perakaran. Emitter dapat menghasilkan aliran yang relatif kecil. Penampang aliran 

perlu relatif lebar untuk mengurangi tersumbatnya emitter (Hansen et al., 1986).  

 Berdasarkan permasalahan emitter yang dapat menghasilkan aliran yang 

relatif kecil maka perlu dilakukan penelitian pola pembasahan pada beberapa 

komposisi emitter keramik irigasi tetes bawah permukaan sehingga dapat 

mengetahui komposisi perbandingan liat dan pasir pada pembuatan emitter yang 

baik dengan mempertimbangkan debit aliran dan pola pembasahannya.Air 

merupakan sumber terpenting untuk kelangsungan hidup sehingga ketersediaan 

air harus dapat selalu terjaga dan penggunaan air haruslah dilakukan  dengan 

efisien untuk mencegah pemborosan air (Priyonugroho, 2014).  

 

1.2. Tujuan  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan perbandingan komposisi 

liat dan pasir pada emitter keramik irigasi tetes bawah permukaan. 
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